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Abstrak

Para pedagang perempuan merupakan kelompok yang berisiko juga tertular IMS dan HIV/AIDS. Para
pedagang perempuan, ibu rumah tangga merupakan kelompok berisiko rendah yang rentan tertular. Pasar
merupakan tempat dengan mobilisasi dan interaksi masyarakatnya yang tinggi, sechingga tidak memungkiri
terjadinya perilaku seksual yang berisiko. Selain itu Payangan merupakan kecamatan yang tinggi kunjungan
treveler di Provinsi Bali, dimana daerahnya termasuk daerah agraris dan ckowisata sangat digalakkan.
Berdasarkan wawancara dengan mitra didapatkan permasalahan bahwa kurangnya pengetahuan mitra tentang
pencegahan IMS dan HIV/AIDS. Selain itu kurangnya pengetahuan pedagang perempuan tentang pemasaran
dagangan online yang mana mereka cenderung berdagang hanya di tempat saja. Metode yang dipakai dalam
pengabdian ini adalah memberikan penyuluhan tentang IMS dan HIV/AIDS dan pelatihan pemasaran
dagangan secara online. Dari hasil kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdi didapatkan hasil bertambahnya
pengetahuan para kader tentang pencegahan IMS dan HIV AIDS sebesar 100%. Para kader pedagang juga
sudah terlatih dalam hal pemasaran online hasil dagangan. Pedagang juga sudah bisa secara mandiri dalam
bertransaksi melalui platform digital. Kontribusi mitra terhadap pelaksanaan kegiatan program kemitraan
masyarakat ini sangat baik. Mitra sangat antusias dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pemberdayaan
pedagang perempuan dalam pencegahan IMS dan HIV/AIDS di Pasar Payangan. Dari hasil evaluasi, kegiatan
ini sangat bermanfaat bagi kader pedagang. Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan mereka bertambah tentang
IMS dan HIV/AIDS serta skill mereka juga terlatih dalam pemasaran online.

Kata kunci : Pemberdayaan, Pedagang Perempuan, IMS, HIV/AIDS, Payangan

Abstract
[PKM Empowering Women Traders in Preventing STIs and HIV/AIDS at the Payangan Public Market]

Female traders are also a group at risk of contracting STIs and HIV/AIDS. Female traders and housewives are
low-risk groups who are vulnerable to infection. The market is a place with high level of community
mobilization and interaction, so it does not deny the occurrence of risky sexual behavior. Apart from that,
Payangan is a district with high tourist visits in Bali Province, where the area is an agricultural area and
ecotourism is highly encouraged. Based on interviews with partners, the problem was found to be a lack of
partners' knowledge about preventing STIs and HIV/AIDS. Apart from that, female traders lack knowledge
about online merchandise marketing, so they tend to only trade locally. The method used in this service is
providing education about STIs and HIV/AIDS and online merchandise marketing training. From the results of
the activities carried out by the service team, it was found that the cadres' knowledge of preventing STIs and
HIV AIDS increased by 100%. The trader cadres have also been trained in online marketing of merchandise.
Traders can also carry out transactions independently via digital platforms. The contribution of partners to the
implementation of community partnership program activities is very good. Mitra is very enthusiastic and
actively participates in activities to empower women traders in preventing STIs and HIV/AIDS at Payangan
Market. From the evaluation results, this activity is very beneficial for trader cadres. This can be seen from
their increased knowledge about STIs and HIV/AIDS as well as their skills and training in online marketing.
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PENDAHULUAN

Pasar merupakan tempat dengan
mobilisasi dan interaksi masyarakatnya
yang tinggi. Kecamatan Payangan memiliki
pasar tradisional yaitu Pasar Umum
Payangan." Jumlah pedagang pada pasar
ini adalah 450 orang. Pasar ini beroperasi
hingga malam dan mempunyai 6 area
pelataran berdagang, yaitu lantai 1, lantai 2,
lantai 3, pelataran utara, pelataran timur
dan pelataran barat. Pasar ini berlokasi di
Jalan Raya  Payangan, Kecamatan
Payangan, Kabupaten Gianyar, Provinsi
Bali.”

Kejadian infeksi menular seksual atau
IMS dan HIV/AIDS sangat
mengkhawatirkan di dunia maupun di
Indonesia.®* IMS dan  HIV/AIDS
penularannya melalui hubungan seksual
yang berisiko. Selain populasi kunci seperti
pekerja seks, LGBT, penasun, para
pedagang perempuan merupakan kelompok
yang berisiko juga tertular IMS dan HIV/
AIDS.®® Para pedagang perempuan, ibu
rumah tangga merupakan kelompok
berisiko rendah yang rentan tertular.”*

Dari hasil penelitian Pradnyawati pada
tahun 2019 dimana didapatkan 22%
pedagang perempuan di pasar melakukan
hubunggan seksual dengan bukan pasangan
tetap.””'” Hal ini disebabkan pendidikan
mereka yang rendah dan mereka jauh dari
pasangan tetapnya. Sebesar 60% dari
pedagang perempuan di pasar tidak merasa
berisiko tertular IMS dan HIV/AIDS. Dari
indepth-interview yang dilakukan
didapatkan bahwa ada beberapa pedagang
yang rela melakukan hubungan seksual
H?Elzl)k memenuhi kebutuhan ekonominya.

Dari gambaran di atas tampak masalah
IMS dan HIV/AIDS sangat
menghawatirkan di kalangan pedagang
perempuan di pasar, tak terkecuali
pedagang di Pasar Umum Payangan.
Payangan merupakan kecamatan yang
tinggi kunjungan treveler di Provinsi Bali,
dimana daerahnya termasuk daerah agraris
dan ekowisata sangat digalakkan. Hotel,
homestay, villa dan akomodasi wisata
lainnya sedang marak dibangun. Oleh
karena itu Pasar Umum Payangan sangat

rentan terjadinya penularan penyakit
seksual. Permasalahan berdasarkan hasil
wawancara, didapatkan:

Kurangnya  pengetahuan  pedagang
perempuan tentang IMS dan HIV/AIDS
karena mereka sangat sibuk berdagang.
Minimnya pengetahuan para pedagang
perempuan tentang pencegahan IMS dan
HIV/AIDS.

Penyuluhan-penyuluhan yang diadakan
oleh instansi kesehatan sangat kurang dan
cenderung 1 arah dan penyuluhan
dilakukan saat jam-jam mereka sibuk
berdagang.

Kurangnya kemampuan mitra dalam
melakukan program yang lebih inovatif

agar  partisipatif = dalam  pencegahan
penularan IMS dan HIV/AIDS.
Kurangnya  pengetahuan  pedagang

perempuan tentang pemasaran dagangan
online yang mana mereka cenderung
berdagang hanya di tempat saja. Sehingga
mereka membutuhkan cara pemasaran
online baik itu di Facebook, Instagram dan
platform lainnya.

METODE
Kerangka Kerja Pengabdian Observasi
Kegiatan pengabdian pencegahan IMS
dan HIV/AIDS pada pedagang perempuan
di Pasar Umum Payangan diawali dengan
kegiatan observasi ke lapangan. Tim
pengabdi dan anggota turun langsung ke
pelataran-pelataran pasar untuk melakukan
observasi dan  berdiskusi mengenai
permasalahan - permasalahan kesehatan
yang berhubungan dengan kesehatan
reproduksi. Kegiatan ini juga disertai
dengan perekrutan mitra yang mau untuk
diajak bekerjasama dalam pengabdian ini.

Gambar 1. Kegiatan Observasi Permasalahan di
Lapangan
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Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilakukan secara
tahap demi tahap, mulai dari kepala Pasar
Umum Payangan, kepala lingkungan
kelurahan, Bapak Camat, dan peserta dalam
kelompok mitra. Kegiatan sosialisasi
dilaksanakan kantor kepala Pasar Umum
Payangan lalu dilanjutkan ke pedagang-
pedagang yang dijadikan mitra dalam
program pencegahan IMS dan HIV/AIDS
ini.
Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pencegahan IMS
dan HIV/AIDS di Pasar Payangan dimulai
dengan pemberian materi dari narasumber
di bidang kesehatan reproduksi guna
menambah pengetahuan dan membuka
wawasan para pedagang tentang
pencegahan IMS dan HIV/AIDS serta
kesehatan  reproduksi. Setelah  itu
dilaksanakannya juga pelatihan pemasaran
online untuk pedagang guna menambah
pengetahuan pedagang dalam memasarkan
dagangan mereka secara digital mengingat
mereka cenderung berdagang hanya di
tempat saja. Instruktur akan melatih mereka
memasarkan dagangan melalui Facebook,
Instagram dan platform online lainnya.
Bentuk pemberian materinya adalah secara
interaktif di lapangan dengan 2 materi yang
masing-masing 2 jam.
Analisis Data

Analisis data dalam program ini adalah
dengan menggunakan pre-test dan post-
test. Kegiatan ini  bertujuan untuk
mengetahui dan mengukur kemampuan
mitra dalam pencegahan IMS dan HIV/
AIDS.  Pre-test  dilakukan  sebelum
pemberian materi, serta post-test dilakukan
setelah penyuluhan materi dari narasumber
dibidangnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Luaran yang Dicapai

Terlaksananya penyuluhan guna
meningkatkan ~ pemahaman  pedagang

perempuan tentang kesehatan seksual yaitu
pencegahan IMS dan HIV/AIDS. Kegiatan
ini berlangsung dengan lancar dan
pedagang sangat antusias. Kegiatan ini
diawali dengan pengenalan tentang apa itu
IMS, bagaimana penyebarannya serta

bagaimana cara pencegahannya. Sebelum
kegiatan ini diadakan pre-test dan
setelahnya diadakan post-test. Dari hasil
post-test, pengetahuan pedagang
perempuan bertambah sebesar 100%
mengenai pencegahan IMS dan HIV/AIDS.
Nilai rata-rata hasil pre-test adalah 65%
dan untuk nilai post-test adalah 100%.
Respon mitra dalam kegiatan ini sangat
antusias dan sangat aktif dalam sesi
diskusi. Durasi kegiatan penyuluhan ini
adalah 2 jam.

Terlaksananya pelatthan  pemasaran
online dengan baik. Para pedagang telah
mampu dan terlatih dalam memasarkan
dagangannya secara online melalui
platform digital seperti Facebook dan
Instagram. Sebelumnya pedagang hanya
berjualan di tempat. Setelah pelatihan ini,
pedagang dapat berjualan dagangan mereka
dimanapun dan kapanpun produk-produk

dagangan mereka. Hal ini sangat
mempermudah mereka berjualan dan
tentunya menambah take home pay

pedagang. Durasi kegiatan pelatihan ini
adalah selama 2 jam.
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Gambar 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Dari grafik di atas didapatkan bahwa
pengetahuan kader pedagang bertambah
dalam bidang pengetahuan kesehatan
reproduksi.

Kontribusi mitra terhadap pelaksanaan
kegiatan program kemitraan masyarakat ini
sangat baik. Mitra sangat antusias dan
berpartisipasi  aktif dalam  kegiatan
pemberdayaan pedagang perempuan dalam
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pencegahan IMS dan HIV/AIDS di Pasar
Payangan.

Faktor yang mendukung kegiatan
pengabdian ini adalah perkembangan
masalah IMS saat ini di negara maju
maupun di negara berkembang sangat
mengkhawatirkan. Insiden maupun
prevalensi yang sebenarnya di berbagai
negara tidak diketahui dengan pasti. Selain
populasi kunci, populasi berisiko rendah
seperti pedagang perempuan di pasar, ibu
rumah tangga juga rentan tertular IMS.
Oleh karena itu program pengabdian seperti
ini sangat perlu dilakukan guna membantu
pemerintah dalam menurunkan angka IMS
dan HIV/AIDS. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  pengetahuan  seseorang
adalah pemahaman, realitas, minat, rasa
ingin tahu, pikiran dan nalar, akal sehat dan
minat dari dalam diri."*""®

Evaluasi Hasil Kegiatan

Proses evaluasi hasil kegiatan sangat
diperlukan ~ dalam suatu  kegiatan
pengabdian guna menilai apakah kegiatan
yang dilakukan dilaksanakan secara efektif
dan bermanfaat untuk kader. Tim
monitoring dan evaluasi dalam pengabdian
ini melakukan proses evaluasi di akhir
kegiatan untuk mengukur keberhasilan
program pengabdian ini. Dari hasil
evaluasi, kegiatan ini sangat bermanfaat
bagi kader pedagang. Hal ini dapat dilihat
dari  pengetahuan mereka bertambah
tentang IMS dan HIV/AIDS serta skill
mereka juga terlatth dalam pemasaran
online. Para kader juga sangat antusias
dalam mengikuti kegiatan pengabdian ini.

Gambar 3. Kegiatan Pengabdian di Pasar Umum
Payangan

SIMPULAN

Pada program kemitraan ini didapatkan
hasil bertambahnya pengetahuan para kader
tentang pencegahan IMS dan HIV AIDS
sebesar 100%. Para kader pedagang juga
sudah terlatih dalam hal pemasaran online
hasil dagangan. Pedagang juga sudah bisa
secara mandiri dalam bertransaksi melalui
platform digital. Dari hasil evaluasi,
kegiatan ini sangat bermanfaat bagi kader
pedagang. Hal ini dapat dilihat dari
pengetahuan mereka bertambah tentang
IMS dan HIV/AIDS serta skill mereka juga
terlatih dalam pemasaran online.
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